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PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian
1. Profil SMP Muhammadiyah Sukau Lampung

SMP Muhammadiyah Sukau Lampung terletak di Negeri Ratu Buay
Nyerupa Sukau Buay Nyerupa Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat,
sekolah ini merupakan sekolah yang berbasiskan keilmuan dan keimanan.
Siswa yang ada di sekolah ini selalu dibekali dengan ilmu agama yang
mumpuni, selain dengan ilmu pengetahuan umum. sekolah kami juga telah
terkoneksi dengan internet, sehingga siswa bisa mengakses berbagai
macam informasi dari berbagai tempat. Sekolah berada di bawah pembinaan
muhammadiyah sehingga keimanan menjadi harga mati yang harus dimiliki
oleh siswa.

Keberadaan SMP Muhammadiyah Sukau Lampung pada waktu itu masih
berjalan tersendat-sendat, karena belum dikenal masyarakat luas dan
masyarakat juga belum bisa membaca ke depan kemana arah serapan dari
lulusan SMP Muhammadiyah Sukau sesuai dengan kebutuhan dunia pasar
atau industri belum sepesat sekarang ini. Belum lagi ada unit bahwa sekolah
kejuruan termasuk SMP Muhammadiyah Sukau Lampung masih
dikategorikan sekolah pinggiran atau tempat nongkrongnya anak-anak nakal
dan sebagainya.

Namun sekarang di era globalisasi dan informasi ini semakin
bertambahnya penduduk dan diikuti dengan kebutuhan dan pesatnya dunia
industri. Tingginya angka pengangguran terasa benar, bahwa sangat
membutuhkan tangan-tangan terampil dan angka untuk memenuhi dunia

industri dan memperkecil penganggurannya.

2. Visi Misi dan Tujuan SMP Muhammadiyah Sukau Lampung

a. Visi: Berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi

b. Misi:

1) Memberikan dasar-dasar nilai agama Islam berupa kesempurnaan budi
pekerti dan akal serta terpeliharanya ketaqwaan dan kesolehan hidup.

2) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran islam.
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3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.

4) Menyiapkan anak didik yang mampu menyesuaikan diri dalam.
menghadapi perubahan zaman sesuai dengan tujuan persyarikatan
Muhammadiyah

5) Menyiapkan anak didik memiliki ketrampilan dalam bidang teknologi,

bahasa dan life skills.

. Tujuan SMP Muhammadiyah Sukau Lampung
. Menciptakan sekolah sebagai wahana kaderisasi

. Menciptakan sekolah yang islami.
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. Mengintensifkan pelaksanaan pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyahan
dan bahasa Arab

d. Terwujudnya manusia muslim yang bertagwa, berakhlak mulia, cakap,
percaya pada diri sendiri, cinta tanah air dan berguna bagi masyarakat
utama, adil dan makmur yang di ridhoi Allah

e. Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan

untuk kemajuan umat dalam pembangunan masyarakat bangsa dan

Negara

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti mendeskripsikan hasil temuan di lapangan berdasarkan pada fokus
penelitian peran kepala sekolah vyaitu: 1) sebagai pendidik (educator), 2)
manajer, 3) administrator, 4) supervisor, 5) pemimpin (leader), 6) pencipta iklim
kerja, 7) wirausahawan (enterpreuneur) di SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung. Informasi yang diperoleh dari proses observasi, dokumentasi dan
wawancara diharapkan dapat memberikan gambaran peran kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung.

Informan utama pada penelitian ini adalah kepala sekolah, dimana kepala
sekolah adalah pihak yang menjalankan perannya di sekolah. Informasi yang
diperoleh dari kepala sekolah menjadi acuan untuk konfirmasi dengan informan
pendukung yaitu pengawas sekolah dan guru, untuk menggali apakah selama ini
informan pendukung merasakan peran kepala sekolah berjalan dengan baik atau
tidak. Selain itu untuk melihat sampai sejauh mana mereka merasakan peran

tersebut bagi peningkatan mutu di sekolah.

41



1. Peran Kepala Sekolah sebagai Pendidik (educator)

Kepala sekolah adalah tugas tambahan yang diberikan pada guru yang
memiliki kemampuan untuk memimpin sekolah. Namun pada hakekatnya
seorang kepala sekolah tetaplah seorang guru. Oleh karena itu peran sebagai
pendidik (educator) tetap melekat pada diri seorang kepala sekolah. Hal ini juga
yang disampaikan kepala sekolah saat dilakukan dialog terkait dengan perannya
sebagai pendidik. Petikan wawancara dengan kepala sekolah:

“‘Kepala sekolah adalah guru yang mendapat tugas tambahan.”

(N.1.W.KS.137).

Hal ini diperkuat dengan pendapat wakil kepala sekolah :

“‘Kepala sekolah menjiwai dan menikmati perannya sebagai seorang guru.”

(N.1.W.WKS.145)

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, sebagian besar
menyatakan pendapat yang sama, bagaimana begitu melekatnya jiwa pendidik
pada diri kepala sekolah. Pendapat para guru :

“Kepala sekolah sangat kreatif dan mencintai perannya sebagai guru.”

(N.1.W.G1.151)

Sedangkan pendapat guru yang lain adalah:

“‘Kepala sekolah memiliki jiwa pendidik yang sangat kreatif, dan memahami
karakter anak.” (N.1.W.G2.158)

“Kepala sekolah memiliki jiwa pendidik, beliau faham bagaimana membuat
pembelajaran menyenangkan bagi siswa.” (N.1.W.G3.165)

“Kepala sekolah memiliki jiwa pendidik. Persiapan beliau cukup baik ketika
mengajar’ (N.1.W.G4.171)

Selain itu petikan wawancara dengan Pengawas Sekolah :

“Kepala sekolah mempunyai jiwa pendidik, terlihat dengan kemampuannya

merubah prilaku siswa” (N.1.W.PS.130).

Berdasarkan wawancara beberapa informan, dapat disimpulkan bahwa
Kepala sekolah adalah tugas tambahan yang diberikan pada guru yang
dinyatakan layak untuk mendapat tugas tambahan menjabat kepala sekolah,
namun kendala-kendala dalam menjalankan peran sebagai guru secara
teknis terkadang berbenturan dengan peran-peran yang lain. Kepala sekolah
SMP Muhammadiyah Sukau Lampung memiliki kompetensi dan profesionalisme

dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru.
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Mengingat kepala sekolah harus mengembangkan dan meningkatkan
kemajuan para guru dalam mengajar di kelas. Maka menanamkan jiwa
pendidik dan profesionalisme penting sekali, agar proses belajar mengajar
berlangsung bukan semata-mata hanya selesai menjalankan tugas, tapi para
guru perlu memahami hakekat sebagai seorang guru, bahwa para guru
memiliki tanggung jawab mengubah perilaku siswa. Selain itu bila para guru
mencintai pekerjaannya maka proses belajar mengajar berjalan dengan
menyenangkan.

Ada beberapa hal yang dilakukan kepala sekolah sebagai upaya untuk
memberi kesadaran para guru agar memiliki jiwa pendidik dan memiliki
profesionalisme.

“Guru harus menyiapkan pembelajaran dengan baik. Guru harus mencintai

pekerjaannya dan mencintai siswa” (N.1.W.KS.145)

Upaya yang kepala sekolah lakukan dirasakan oleh para guru, seperti

yang diungkapkan wakil kepala sekolah dan beberapa guru.

“Guru harus menyiapkan perangkat pembelajaran dengan baik. Beliau sering
memberikan contoh pengalaman dalam menangani siswa dalam mengajar
kepada guru” (N.1.W.WKS.145)

Pendapat guru lainnya :

“‘Guru harus menguasai ilmu dan memahami psikologi anak. Beliau sering
berdiskusi tentang KBM bersama guru” (N.1.W.G1.151)

Hal yang sama juga diungkapkan guru yang lain, beliau menyatakan:

"Guru harus memiliki program pengajaran yang menarik, kaya metode, dan
memahami karakter peserta didik.” (N.1.W.G2.158)

“Guru harus memiki perencanaan mengajar yang baik, memahami gaya
belajar peserta didik, variatif, dan memiliki pribadi yang menyenangkan.”
(N.1.W.G3.165)

“Pilihan profesi sebagai guru bukan sebagai batu loncatan atau coba-coba,

tapi itu memang pilihan. Secara tidak langsung guru sudah nyaman dengan

profesi sebagai pendidik. Beliau lebih banyak memberikan keteladanan

sebagai seorang guru” (N.1.W.G4.171)

Sebagian besar informan menyatakan bahwa Kepala sekolah mengupayakan
agar guru-guru memiliki profesionalisme. Profesionalisme sebagai guru yang
dimiliki diharapkan dapat melekat pada guru-guru SMP Muhammadiyah Sukau

Lampung, sehingga guru dapat mengerjakan tugasnya sesuai tuntutan
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profesi. Kepala sekolah terus berupaya melakukan pembinaan terhadap
guru-guru yang ada, baik melalui program yang telah ada maupun dalam

keteladanan dan diskusi-diskusi informal.

2. Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer

Kepala sekolah sebagai manajer memegang posisi puncak dalam
menentukan keberhasilan tujuan sekolah. Peningkatan mutu sekolah yang dicita-
citakan sangat ditentukan sejauh mana kemampuan kepala sekolah mengelola
sekolah. Peran kepala sekolah sebagai manajer di sekolah adalah
manajemen terhadap komponen-komponen sekolah itu sendiri.

Ada beberapa hal yang dilakukan kepala sekolah SMP Muhammadiyah
Sukau Lampung terkait menjalankan fungsinya sebagai manajer terkait
dengan pengelolaan, sekolah membuat perencanaan dalam mengembangkan
komponen yang ada di sekolah. Hasil petikan wawancara dengan kepala
sekolah:

“Sekolah membuat perencanaan program sekolah. Program sekolah yang
dibuat meliputi pengelolaan kurikulum dan pengajaran, kesiswaan, tenaga
pendidik dan kependidikan, dan keuangan, kemudian hubungan masyarakat,
dan pengelolaan sarana dan prasarana.” (N.2.W.KS.137)

Hal senada juga diungkapkan wakil kepala sekolah, terkait perencanaan ke
depan dalam mengelola sekolah yang berorientasi pada kemajuan sekolah.

‘Kepala sekolah memiliki perencanaan yang baik terkait dengan
pengembangan sekolah, terutama pengembangan kurikulum dan
pengajaran, sarana prasarana agar sekolah nyaman, pengembangan guru,
dan siswa.” (N.2.W.WKS.145)

Pendapat dari beberapa guru juga memiliki penialaian yang sama, terkait
kepala sekolah sebagai manajer. Kepala sekolah membuat perencanaan
yang baik terhadap pengelolaan sekolah ke depan.

“Kepala sekolah mempunyai perencanaan program sekolah. Setiap program-

program ditunjuk guru sebagai penanggung jawab program” (N.2.W.G1.151)

“Kepala sekolah membuat perencanaan program sekolah. Beliau merupakan
orang yang visioner, jadi dalam mengembangkan sekolah beliau memiliki
perencanaan ke depan yang baik” (N.2.W.G2.159)

“‘Melalui rapat kerja, Kepala sekolah membuat perencanaan program

sekolah, disosialisasikan dan meminta pendapat dari para guru.”
(N.2.W.G3.165)
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‘Kepala sekolah membuat perencanaan program sekolah. Dan menerima
masukan tambahan dari guru, sesuai dengan kondisi yang ada.”
(N.2.W.G4.172)

Mengingat bahwa program yang dibuat adalah untuk kepentingan
pelanggan, dalam hal ini guru, siswa, dan orang tua. Maka program yang dibuat
juga harus sesuai dengan kebutuhan pelanggan tersebut. Berkaitan dengan hal
ini kepala sekolah menyatakan bahwa program yang dibuat sesuai dengan

kebutuhan.

“Program sekolah disusun sesuai kebutuhan guru, siswa dan orang tua.
Peningkatan SDM dan peningkatan potensi siswa terumuskan dalam
program sekolah.” (N.2.W.KS.138)

Pendapat ini juga dirasakan sama oleh wakil kepala sekolah dan para guru.

“Kebutuhan guru, karyawan, dan siswa serta masukan dari orang tua, dan
Dinas Pendidikan masuk dalam rumusan perencanaan program sekolah.”
(N.2.W.WKS.146)

Pendapat yang lain mengungkapkan:

“‘Program sekolah sesuai dengan kebutuhan, karena mengakomodir dari
program kelas untuk penunjang KBM atau standar proses, standar lulusan.”
(N.2.W.G1.152)

“‘Program sekolah sesuai dengan kebutuhan sekolah, karena beliau sangat
mengakomodir kebutuhan guru, siswa, dan masukkan dari orang tua.”
(N.2.W.G2.159)

‘Program sekolah sesuai dengan kebutuhan yang ada, karena program
kegiatan sekolah yang dibuat berdasarkan masukkan dari guru dan melihat
kebutuhan siswa.” (N.2.W.G3.166)

‘Program sekolah sesuai dengan kebutuhan sekolah. Terutama program
yang berkaitan dengan pengembangan siswa dan  kurikulum.”
(N.2.W.G4.172)

Selaku kepala sekolah, selain mampu membuat perencanaan, mengelola
sekolah, yang tak kalah penting adalah kontroling dan evaluasi implementasi dari
program tersebut. Karena sehebat apapun program apabila kontroling dan
evaluasi lemah maka akan sulit untuk mencapai keberhasilan.

Terkait dengan kontrol dan evaluasi dari implementasi program di sekolah
yang telah dibuat, petikan wawancara dengan kepala sekolah, sebagai berikut :

‘Kontrol dan evaluasi program sekolah selalu dilakukan setiap akhir
semester, sebagai bahan untuk pembuatan program sekolah selanjutnya”
(N.2.W.KS.138)
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Begitu juga dengan wakil kepala sekolah, memberikan pendapat yang
senada:

“‘Kontrol dan evaluasi program sekolah perlu ditingkatkan intensitas dan
kualitasnya, karena agak kerepotan dengan waktu yang terbatas sementara
agenda begitu padat.” (N.2.W.WKS.146)

Sebagian besar guru berpendapat kepala sekolah melakukan kontroling dan
evaluasi terhadap implementasi program sekolah. Pendapat para guru sebagai
berikut:

“Evaluasi program sekolah dilakukan setiap program selesai dilaksanakan
ketika rapat bulanan, evaluasi dilaksanakan belum optimal karena waktu
yang sedikit untuk mengevaluasi.” (N.2.W.G1.152)

“Evaluasi program sekolah dilakukan saat rapat khusus. Waktu tersebut tidak
cukup. Perlu waktu khusus untuk membahas evaluasi program sekolah, dan
tidak disatukan pada saat waktu rapat.” (N.2.W.G2.159)

“‘Evaluasi program sekolah rutin dilakukan, saat rapat akhir semester.”
(N.2.W.G3.166)

“Evaluasi program sekolah rutin dilaksanakan pada rapat akhir semester.

Supervisi juga merupakan evaluasi program sekolah.” (N.2.W.G4.172)

Berdasarkan wawancara dengan informan, secara umum informan
mengatakan, Kepala sekolah menjalankan fungsinya sebagai manajer,
yang meliputi perencanaan, mengelola, melaksanakan program, mengontrol
dan mengevaluasi. Beberapa informan memberi catatan terkait dengan

kontroling dan evaluasi yang belum optimal dilaksanakan.

3. Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator

Kepala Sekolah sebagai administrator meliputi enam hal penting yaitu
mengelola administrasi KBM dan BK, mengelola administrasi kesiswaan,
mengelola administrasi ketenagaan, mengola administrasi keuangan, mengelola
administrasi sarana prasarana, dan mengelola administrasi persuratan. Tolok
ukur Pengelolaan di sini dalam bentuk fisik dapat diperlihatkan.

Kepala sekolah sebagai administrator di SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung diperoleh paparan data sebagai berikut:

“Program sekolah dikelola dengan baik. Pengadministrasian di bantu oleh tim

sekolah” (N.3.W.KS.139)

Pendapat lain yang diambil dari wakil kepala sekolah dan guru, terkait peran

kepala sekolah sebagai administrator, sebagai berikut:
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‘Pengadministrasian dibantu oleh wakil kepala sekolah, guru, dan karyawan”
(N.3.W.WKS.147)

“‘Kepala sekolah cukup baik sebagai administrator. Kendala pengarsipan
program sekolah oleh penanggung jawab yang berupa bentuk fisik kurang
rapi, dikarenakan belum adanya tempat khusus untuk administrasi program
yang disusun” (N.3.W.G1.153)

“‘Kepala sekolah dalam administrasi tertata cukup rapi. Hanya perlu
perbaikan sedikit, dikarenakan tata letak pengarsipan yang selalu berpindahi-
pindah.” (N.3.W.G2.160)

“Setiap kegiatan disertakan bukti fisik dalam bentuk dokumentasi. Hanya
perlu dipikirkan pengadministrasian yang lebih tertata.” (N.3.W.G3.167)

“Kepala sekolah telah melakukan pengadmininstrasian dengan baik. Hanya
perlu penataan tempat.” (N.3.W.G4.173)

Sebagian besar informan menyatakan bahwa, peran kepala sekolah sebagai
administrator berjalan. Sebagai wujud berjalannya kegiatan dibuktikan dengan
adanya bukti fisik dalam perjalanan pengelolaan sekolah. Sebagian besar
informan memberi catatan terkait dengan penataan administrasi, berupa arsip-
arsip yang membutuhkan penanganan khusus, tempat dan ruang tersendiri

sehingga lebih tertata rapih.

4. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Salah satu peran kepala sekolah adalah melakukan supervisi terhadap guru
dan karyawan. Bila berkaitan dengan proses belajar mengajar dan pembinaan
siswa maka kepala sekolah melakukan supervisi pada guru, sedangkan terkait
yang di luar proses belajar mengajar kepala sekolah mensupervisi karyawan,
baik tata usaha, dan satpam. Supervisi dilakukan agar meningkatkan kinerja guru
dan karyawan.

Hasil wawancara memperlihatkan peran kepala sekolah sebagai supervisor
di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung. Kepala sekolah mengungkapkan
secara umum beliau melakukan supervisi terhadap seluruh guru dan
karyawan terkait dengan kedisiplinan dalam kehadiran dan pulang, memulai
pembelajaran.

“Kepala sekolah membuat agenda supervisi. Salah satu contoh supervisi

yang dilakukan yaitu kedisiplinan guru dan karyawan”. (N.4.W.KS.140)

“‘Kepala sekolah rutin melakukan supervisi untuk perbaikan dalam
kedisiplinan dan tertib administrasi guru dan karyawan.” (N.4.W.WKS.147)
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Sebagian besar informan menjawab bahwa supervisi selalu dilakukan oleh
kepala sekolah dan beberapa perbaikan yang dilakukan kepala sekolah mereka
rasakan, sepeti yang diungkapkan beberapa informan guru di bawah ini:

“Supervisi banyak manfaatnya bagi guru. Kepala sekolah memberikan
penghargaan kepada guru-guru yang disiplin” (N.4.W.G1.153)

“Supervisi dirasakan oleh guru sangat penting dan guru merasakan manfaat
dari supervisi.” (N.4.W.G2.160)

“Supervisi rutin dilakukan, supervisi umumnya tentang kedisiplinan,
keterampilan mengajar, penanganan anak” (N.4.W.G3.167)

Pendapat lain dari guru sebagai berikut:

“Supervisi sudah dilaksanakan sekolah. semakin membuat guru lebih baik
lagi dalam bekerja.” (N.4.W.G4.173)

Sebagian besar informan menyatakan bahwa kepala sekolah melakukan
fungsinya sebagai supervisor. Sebagian besar informan juga berpendapat bahwa
mereka merasakan sekali manfat disupervisi dalam meningkatkan

profesionalisme mereka sebagai guru.

5. Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin (leader)

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat tergantung
siapa yang memimpinnya, karena sebaik apapun program, perencanaan apabila
pemimpin sebagai pengelola organisasi tidak cakap maka organisasi tidak akan
berkembang. Kepala sekolah sebagai sebagai pimpinan harus mampu
menggerakkan seluruh guru dan karyawan untuk mencapi tujuan yang
diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut agar efektif dan efisien maka kepala
sekolah harus memahami visi misi dan karakter dari sekolah yang dipimpinnya.

Berikut ini pendapat beberapa guru tehadap kepala sekolah terkait perannya
sebagai pemimpin di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung :

“Kepala sekolah cukup demokratis, disiplin, memberi keteladanan. Kepala

sekolah memahami visi, misi sekolah” (N.5.W.G1.154)

“‘Kepala sekolah merupakan seseorang yang demokratis, mau
mendengarkan pendapat guru, dan guru merasa nyaman dipimpin olehnya.
Kepala sekolah menyelesaikan target program sekolah yang direncakaan,
memberdayakan guru dan karyawan, selalu memberikan penghargaan bagi
guru yang berprestasi’ (N.5.W.G2.161)
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“Kepala sekolah seorang yang demokratis, dan beliau tegas untuk masalah
aturan. Kepala sekolah sangat memahami karakteristik, visi dan misi
sekolah” (N.5.W.G3.168)

“Kepala sekolah cukup demokratis. Kepala sekolah mengakomodir saran dan

kritik dari guru-guru. Guru merasa nyaman dalam bekerja dan dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik, dikarenakan kepala sekolah

mengapresiasi tugas guru yang mencapai target” (N.5.W.G4.174)

Sedangkan kepala sekolah berpendapat terkait peran dan fungsinya
sebagai pemimpin, petikan wawancara sebagai berikut:

“Kepala sekolah selalu berupaya memberikan contoh yang baik, seperti

kedisiplinan dan penyelesaian target-target program sekolah. Tujuan sekolah

akan tercapai apabila kepala sekolah memahami visi dan misi sekolah”

(N.5.W.KS.141)

Hal ini sesuai dengan pendapat wakil kepala sekolah yang mengatakan
bahwa:

“Kepala sekolah cukup demokratis dan dekat dengan guru-guru. Agar
memahami dan menjiwai visi dan misi sekolah, seluruh guru, karyawan, dan
siswa. Visi dan misi tersebut dipasang di dinding sekolah” (N.5.W.WKS.148)
Melalui wawancara yang dilakukan, secara umum sebagian besar guru
menyatakan bahwa, sebagai pemimpin (leader) kepala menjalankan fungsinya
dengan baik. Kepala sekolah dapat memberdayakan guru untuk bekerja dengan
professional baik dalam proses pembelajaran maupun tugas-tugas tambahan
dari sekolah. Kepala sekolah dapat menyelesaikan target-target program dengan
tepat. Selain itu sebagai pemimpin, kepala sekolah cukup disenangi oleh guru
dan staf karena karakater kepemimpinan yang demokratis, terbuka dan disiplin,
serta ditunjang dengan pemahaman yang baik terhadap karakteristik, visi dan
misi sekolah, sehingga guru-guru selalu diarahkan dalam pembelajaran dan

kerja-kerja dibingkai dengan semangat visi dan misi sekolah.

6. Peran Kepala Sekolah sebagai Pencipta Iklim Kerja

Produktif atau tidaknya lembaga pendidikan sangat ditentukan sampai
sejauh mana produktifitas guru-guru dan karyawan bekerja di lembaga tersebut.
Hal ini menuntut kepala sekolah agar menciptakan suatu iklim yang kondusif
untuk kenyamanan bawahannya dalam bekarja. Bila semua pihak bekerja
dengan nyaman dan kondusif, maka program-program yang dibuat dalam rangka
peningkatan mutu dapat dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan target yang

telah ditentukan.
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Salah satu peran dan fungsi kepala sekolah dalam mengelola sekolah
adalah sebagai pencipta iklim kerja. Berikut hasil petikan wawancara yang
dilakukan terkait dengan iklim kerja di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung:

“Penunjang iklim kerja yang kondusif bagi guru: fasilitas fisik yaitu sarana
dan prasarana, dan non fisik yaitu mekanisme kerja. Untuk menciptakan
iklim kerja yang baik diperlukan aturan kepegawaian dan tata tertib
(N.6.W.KS.141)

“Guru dan karyawan nyaman bekerja, dikarenakan fasilitas lengkap dan
adanya aturan kepegawaian yang dikondisikan dengan baik.”
(N.6.W.WKS.149)

Untuk lebih memperjelas, dapat dilihat bagaimana pendapat guru-guru
terkait peran kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja.

“Kepala sekolah membuat situasi dan kondisi kerja yang kondusif. Aturan
dan tata tertib telah disosialisasikan. Sehingga guru dan karyawan memiliki
pemahaman yang sama untuk memperbaiki kinerja” (N.6.W.G1.155)

Kemudian pendapat ini juga diperkuat oleh pendapat guru lainnya.

“Kepala sekolah berupaya menciptakan iklim kerja, dengan memenuhi
fasilitas penunjang guru, aturan kepegawaian, dan penghargaan.”
(N.6.W.G2.162)

“‘Kepala sekolah berupaya melengkapi fasilitas guru dalam mengajar,
sehingga guru menjadi nyaman dalam bekerja.” (N.6.W.G3.168)

“‘Kepala sekolah membuat iklim kerja yang kondusif. Dengan fasilitas kerja
yang terus dipenuhi.” (N.6.W.G4.175)

Selain pendapat di atas, komunikasi dan keharmonisan kepala sekolah,
guru, dan karyawan juga mempengaruhi suasana iklim kerja di SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung. Berikut beberapa pendapat kepala sekolah
dan guru-guru terkait upaya kepala sekolah dalam menciptakan keharmonisan di
kalangan guru dan karyawan.

‘Kepala sekolah berusaha membangun hubungan sebagai tim Kkerja,
hubungan yang baik, dan dekat, agar tercipta keterbukaan kepala sekolah
dengan guru dan karyawan. (N.6.W.KS.141)

‘Hubungan kepala sekolah dengan guru dan karyawan berjalan cukup baik.”
(N.6.W.G1.156)

Pendapat ini diperkuat oleh pendapat guru-guru yang lain.

‘Hubungan kepala sekolah dengan guru dan karyawan sangat baik.
Komunikasi selalu dibangun untuk memahami peran dan tugasnya masing-
masing.” (N.6.W.G2.162)
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“‘Kepala sekolah selalu mengupayakan berkomunikasi terbuka dan dekat
dengan guru-guru dan karyawan. Kepala sekolah selalu berupaya menjaga
hubungan baik antar guru (N.6.1.W.G3.169)

‘Hubungan Kepala sekolah dengan guru dan karyawan sangat dekat, dan
selalu menjalin komunikasi dengan keterbukaan dan saling mengingatkan,
menumbuhkan kompetensi yang sehat.” (N.6.W.G4.175)

Berdasarkan wawancara, secara umum informan menyatakan bahwa,
kepala sekolah berupaya untuk menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi guru
dan karyawan. Upaya yang dilakukan agar guru nyaman dalam menjalankan
tugasnya, dengan memenuhi fasilitas-fasilitas kebutuhan guru dalam mengajar,
memenuhi rasa nyaman dalam sisi psikologis dengan membuat sistem aturan

organisasi menjamin kenyaman karyawan dalam bekerja.

7. Peran Kepala Sekolah sebagai Wirausahawan (Enterpreuner)

Adapun peran dan fungsi kepala sekolah sebagai wirausahawan dilihat
dari memiliki tidaknya jiwa wirausahawan, berupa berjiwa keras untuk
mencapai keberhasilan, memiliki motivasi yang tinggi, pantang menyerah
dalam menghadapi kendala-kendala, dan memiliki jiwa naluri kewirausahawan
dalam mengelola sekolah sebagai sumber belajar.

Hasil dari petikan wawancara peran kepala sekolah sebagai wirausahawan,
sebagai beriktu:

“‘Kepala sekolah berusaha membuat program sekolah yang bernilai jual di
masyarakat. Sehingga masyarakat mau menyekolahkan anaknya di SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung.” (N.7.W.KS.143)

Beberapa pendapat guru terkait peran dan fungsi kepala sekolah
sebagai wirausahawan sebagai berikut:

“Sekolah memiliki program-program baik dalam pembelajaran dan penunjang
lainnya. Dan guru menekankan mendidik siswa dengan baik yang menjadi
nilai jual di masyarakat.” (N.7.W.G1.163.156)

“Upaya kepala sekolah untuk kemajuan sekolah sangat baik. Seringnya
mengikuti even-even kejuaran, dan menjadi juara. Sebagai modal nilai jual ke
masyarakat, agar orang tua menyekolahkan anaknya di SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung.” (N.7.W.G2.163)

‘Peserta didik merasa nyaman di sekolah karena pembelajaran dikemas
dengan menyenangkan, program-program dirancang dengan memperhatikan
kebutuhan anak dan kekinian, mengenalkan anak dengan dunia di luar
mereka, melatih keberanian, kebersamaan. Orang tua merasakan
kenyamanan tersebut.” (N.7.W.G3.169)

“‘Program-program yang dirancang memang merebut kelas masyarakat
tersendiri, sehingga SMP Muhammadiyah Sukau Lampung mendapat tempat
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di masyarakat yang membutuhkan pendidikan yang berkualitas.”
(N.7.W.G4.176)

“Kepala sekolah membuat program sekolah yang inovatif dan kreatif yang
dapat menjadi nilai jual di masyarakat, agar orang tua banyak yang berminat
menyekolahkan anaknya di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung.”
(N.7.W.PS.136).

Mengingat kepala sekolah sebagai pimpinan yang membawa gerbong
pendidikan ke arah perubahan yang lebih baik, maka adanya suatu kendala atau
hambatan merupakan suatu tantangan tersendiri. Dibutuhkan motivasi yang
kuat dan pantang menyerah untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

Terkait dengan hal tersebut, berikut wawancara dengan kepala sekolah :

“‘Kendala yang sering dijumpai kedisiplinan guru, karyawan, dan siswa. Jika

tidak cepat diatasi akan menjadi citra buruk bagi sekolah. Peran orang tua

mendidik anaknya dirumah sangat dibutuhkan untuk kedisplinan siswa.
(N.7.W.KS.143)

Berikut ini pendapat guru-guru terkait dengan upaya kepala sekolah
untuk menghadapi tantangan terhadap permasalahan-persalahan yang ada di
SMP Muhammadiyah Sukau Lampung:

“‘Kepala sekolah diharapkan selalu memperbaiki keadaan. Memiliki
hubungan baik dengan pihak eksternal.” (N.7.W.G1.157)

“Kepala sekolah mengikutkan siswa di even-even kejuaran, memperjuangkan
nasib guru, dan menjalin hubungan dengan lembaga lain.” (N.7.W.G2.163)

“‘Mengusahakan kerja sama dengan lingkungan internal dan eksternal, untuk
memperjuangkan program-program sekolah, pengembangan guru dan siswa”
(N.7.W.G4.170).

Sebagian besar informan menyampaikan bahwa kepala sekolah memiliki jiwa
enterpreuneur atau wirausahawan. Sehingga dengan jiwa wirausawannya ini
kepala sekolah mampu membuat program-program yang bernilai jual di
masyarakat. Membuat sekolah lebih dikenal dan menjadi salah satu tujuan yang
cukup kompetitif di masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, pengamatan yang dilakukan
peneliti, maka peneliti selanjutnya akan mengungkapkan hasil temuan di

lapangan berdasarkan fokus penelitian sebagai berikut:
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1.

Peran Kepala Sekolah sebagai pendidik (Educator)
Berdasarkan hasil di lapangan melalui pengamatan terkait Peran Kepala

Sekolah sebagai Pendidik dalam rangka meningkatkan mutu di SMP

Muhammadiyah Sukau Lampung adalah sebagai berikut:

a.

Mengingat tugas kepala sekolah adalah tugas tambahan, maka pada
hakekatnya kepala sekolah adalah seorang guru. Jiwa seorang pendidik
tetap melekat pada pribadi kepala sekolah. Hal ini terlihat dengan tanggung
jawab, kreativitas kepala sekolah dalam mengajar dan disukai oleh peserta
didik.

Kepala sekolah sangat mencintai profesi sebagai seorang pendidik. Hal ini
membuat nyaman dan menimbulkan kebahagiaan dalam mengerjakan tugas-
tugas sebagai pendidik, karena bekerja tanpa paksaan tapi karena panggilan
jiwa. Tugas sebagai pendidik atau guru dilakukan dengan profesional.

Kepala sekolah memiliki kompetensi sebagai seorang guru. Kompetensi ini
sangat penting, agar proses pembelajaran yang bermutu dapat dicapai. Bila
kompetensi ini tidak dimiliki, maka kepala sekolah akan kesulitan untuk
menjalankan perannya yang lain yaitu sebagai supervisor. Dimana sebagai
supervisor harus menguasai kompeten-kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru, sehingga ia dapat memberi masukkan perbaikan pada guru
yang disupervisi.

Kepala sekolah mencintai peserta didik, sehingga beliau dapat memahami
prilaku peserta didik sesuai dengan perkembangannya. Karena
kefahamannya dengan dunia anak, maka mengubah perilaku peserta didik
dari tidak baik menjadi baik mudah dilakukan.

Kepala sekolah berupaya meningkatkan profesionalisme guru dengan
memberi keteladanan dan arahan pada guru-guru, bagaimana menjadi sosok
seorang pendidik yang baik/profesional.

Sementara beberapa hal yang harus ditingkatkan:

Pembagian tugas yang mengajar yang proporsional antara tugas sebagai
kepala sekolah dan tugas sebagai guru. Mengingat kepala sekolah memiliki
banyak peran-peran lain yang harus dimainkan, maka sangat penting
memperhatikan proporsional dalam mengajar dan kelas yang diajarkan.
Apalagi terkait tugas-tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan
administrasi yang harus cepat diselesaikan. Terkadang harus melakukan

urusan dinas keluar secara mendadak, sehingga pembelajaran sering
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digantikan oleh guru lain. Hal ini cukup mengganggu siswa, apalagi siswa
sudah dapat membandingkan kualitas mengajar guru pengganti yang belum
tentu sama dengan guru sesungguhnya yang memegang pelajaran tersebut.
Perlu dikaji ulang terkait bidang studi yang diajarkan kepala sekolah pada
siswa. Mengingat kepala sekolah memiliki tugas tambahan yang cukup
banyak, maka pemilihan bidang studi yang strategis sebaiknya tidak
diberikan pada kepala sekolah apalagi yang akan di uji nasionalkan. Hal ini
terkait dengan tugas kepala sekolah yang sering mendadak keluar, maka
kesinambungan dalam proses pembelajaran akan terganggu, karena
pembelajaran sering digantikan oleh guru pengganti.

Kepala sekolah lebih mengintensifkan lagi untuk menanamkan dan
menumbuhkan jiwa profesionalisme terhadap guru-guru. Mengingat
peningkatan pertumbuhan dan pengembangan kualitas guru dalam
mengajar akan sangat menentukan kualitas pendidikan di SMP

Muhammadiyah Sukau Lampung.

Peran Kepala Sekolah sebagai

Pendidik
Jiwa Pendidik : Media :
1. Cinta profesi 1. Mampu mendidik 1. Keteladanan
2. Cinta ke peserta 2. Menanamkan dan 2. Dlsku3|_ _
didik menumbuhkan jiwa .| 3. Supervisi
3. Memiliki A pendidik pada guru ”| 4. Pelatihan
kompetensi

Gambar 3.1. Bagan Peran Kepala Sekolah sebagai Pendidik

Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, berdasarkan pengamatan

menunjukkan kesamaan jawaban dari informan. Sebagian besar menyatakan
bahwa sebagai kepala sekolah mampu menjalankan peran dan fungsinya
sebagai manajer dalam mengelola sekolah. Informasi di lapangan diperoleh

sebagai berikut:

Kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen dalam mengelola
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sekolah, dengan melakukan perencanaan, pengelolaan, melaksanakan,
mengkontrol, dan mengevaluasi program di sekolah.

Kepala sekolah sebagai manajer membuat perencanaan program, berupa
program pengembangan dan program kegiatan sekolah dengan tim kerja
yaitu  wakil kepala sekolah. Program kemudian guru untuk diminta
masukkan terkait program yang sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa.
Kemudian langsung ditunjuk untuk penanggung jawab dari setiap kegiatan.
Program kegiatan sekolah secara teknis diserahkan pada kepala sekolah,
sedangkan program pengembangan diusulkan oleh kepala sekolah pada
Dinas Pendidikan. Setelah mendapatkan rekomendasi maka ditunjuk
penanggung jawab dari Dinas Pendidikan, meliputi pengembangan sarana
dan prasarana, SDM, dan kerjasama dengan eksternal.

Pengelolaan program yang dikelola secara teknis oleh kepala sekolah,
meliputi kurikulum dan program pengajaran, kesiswaan, SDM, keuangan,
sarana dan prasarana, hubungan kemasyarakatan.

Kontroling dilakukan oleh kepala sekolah dengan wakil kepala sekolah.
Untuk program yang terkait dengan kurikulum dan implementasinya,
kesiswaan atau proses berjalannya aktivitas pembelajaran dan penunjang.
Masing-masing mengkontrol berjalannya KBM, MGMP, pembinaan guru,
pembinaan siswa oleh guru dan kegiatan penunjang pembelajaran.

Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dalam dua bentuk, yaitu formal dan
informal. Dalam bentuk formal dalam rapat bulanan, rapat setiap akhir
semester, rapat akhir tahun pelajaran. Kemudian saat MGMP dan rapat
kegiatan. Sedangkan informal saat persiapan kegiatan, saat kegiatan dan
sesudah kegiatan dengan bentuk diskusi, memberi arahan perbaikan-
perbaikan.

Beberapa hal yang menjadi kendala terkait dengan peran kepala sekolah

sebagai manajer adalah sebagai berikut:

a.

Analisis program sekolah sebelum pembuatan program perlu ditingkatkan,
mengingat efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program di lapangan masih
kurang. Kemungkinan kurang tajamnya evalauasi terhadap program yang
sudah berjalan.

Peran serta orang tua atau komite dalam pembuatan perencanaan program
belum terlibat. Mengingat orang tua adalah pelanggan, maka perlu

dilibatkan agar terukur tingkat kepuasan orang tua.
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c. Padatnya program kegiatan sementara waktu sangat terbatas, sehingga
evaluasi yang berkesinambungan terhadap program belum optimal karena
terbatasnya waktu yang ada.

d. Belum efektifnya mekanisme kontroling dan evaluasi terhadap program yang

ada, sehingga ada beberapa pelaksanaan progran yang kurang optimal.

Peran Kepala Sekolah
sebagai Manajer
J
Tugas : Garapan :
e Perencanaan ¢ Kurikulum dan program
e Pengelolaan pengajaran
e Pelaksanaan * SDM
e Kontrol e Kesiswaan
e Evaluasi D a— »] - Keuangan
e Sarana dan Prasarana
e Hubungan
Kemasyarakatan
\ 4 A 4
Kendala : Solusi :
¢ Belum efektifnya evaluasi e Dibuatnya mekanisme
program kontroling dan evaluasi yang
e Mekanisme kontroling dan efektif.
evaluasi o Membentuk tim yang efektif
e Padatnya program dalam pembuatan perencanaan
o Keterlibatan orang tua program dengan analisis
kurang program sebelumnya
¢ Mengaktifkan POMG kelas

Gambar 3.2 Bagan Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer

3. Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator
Pengelolaan administrasi sekolah yang baik tercermin dengan adanya bukti
fisik berupa dokumen dari administrasi sekolah tersebut. Berdasarkan hasil
temuan penelitian berkaitan dengan kepala sekolah sebagai administrator adalah
sebagai berikut:
a. Kepala sekolah dalam mengelola administrasi kurikulum dan
pembelajaran serta bimbingan konseling. Dibuktikan dengan adanya data

administrasi proses belajar mengajar dan data administrasi bimbingan
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konseling. Bukti fisik berupa dokumen kurikulum dan perangkatnya pada
setiap mata pelajaran dan setiap level kelas. Sedangkan bimbingan
konseling dibuktikan dengan adanya data perkembangan karakter setiap
siswa, anekdot atau buku kejadian di setiap kelas. Mengingat di SMP
memiliki karakter integrasi, maka bimbingan konseling bukan dipegang guru
khusus tapi dibina langsung oleh guru pembimbing akademiknya.

Kepala sekolah dalam mengelola administrasi kesiswaan dibuktikan dengan
adanya data administrasi kesiswaan, meliputi kelengkapan data kesiswaan,
kegiatan ekstrakurikuler dan data kegiatan penunjang lainnya. Bukti fisik
berupa buku induk siswa, daftar hadir siswa, Kkleper, daftar mutasi,
kelulusan, dan daya serap di sekolah lanjutan. Sedangkan bukti fisik
ekstrakurikuler berupa program ekstrakurikuler, dokumen perjalanan
ekstrakurikuler, dan laporan perjalanannya. Untuk kegiatan penunjang
adalah dokumen perjalanan kegiatan ibadah siswa, mentoring, dokumen
kegiatan kepanduan.

Kepala sekolah dalam mengelola adminstrasi ketenagaan dilengkapi dengan
adanya data administrasi guru dan karyawan. Dibuktikan dengan adanya,
dokumen buku induk guru dan karyawan, file guru dan karyawan yang rapi,
pembagian tugas dan rincian tugas guru dan karyawan, daftar hadir guru
dan karyawan.

Kepala sekolah dalam mengelola administrasi keuangan dilengkapi dengan
adanya data administrasi keuangan yang rutin, buku kas kecil, dan sumber-
sumber keuangan. Bukti fisik berupa, buku adminitrasi keuangan rutin yang
tiap bulan diperiksa kepala sekolah, surat pertanggungjawaban pengeluaran
keuangan yang disertai dengan bukti-bukti yang sah.

Kepala sekolah dalam mengelola administrasi sarana dan prasarana meliputi
kelengkapan data administrasi gedung / ruang, data administrasi mebeler,
alat administrasi laboratorium, data administrasi kantor. Bukti fisik berupa,
adanya buku/dokumen inventaris gedung atau ruangan, barang, dan adanya
tempat penyimpanan barang yang rapi dan tertib.

Tugas Kepala Sekolah di dalam Mengelola Administrasi persuratan meliputi
kelengkapan administrasi surat menyurat, surat keluar, surat keputusan,
surat edaran, dan sebagainya. Bukti fisik yang ada berupa, buku surat
masuk dan keluar, buku ekspedisi, file surat keputusan, file surat edaran,

surat tugas. Semua tertata rapi dalam file.
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Pada penyelenggaran administrasi di sekolah, kepala sekolah mengalami
beberapa kendala sebagai berikut:

a. Peran sebagai administrator cukup menyita waktu dan kerja-kerja kepala
sekolah, terutama yang berkaitan dengan urusan kedinasan yang mendadak
dan harus segera diselesaikan.

b. Keterbatasan ruang khusus dokumen/arsip yang dapat dijadikan tempat
penyimpanan semua kearsipan sekolah. Keterbatasan ruangan ini menjadi
kendala dalam menyusun file-file sesuai dengan administrasi tertib dan
tertata baik. Mengingat kebutuhan file-file yang berupa hard copy menjadi
tuntutan dari pengawas dan dinas pendidikan.

c. Kurangnya tenaga administrasi kearsipan yang mumpuni dibidangnya.
Mengingat tugas kepala sekolah bukan hanya berfungsi sebagai
administrator tapi memiliki tanggunga jawab yang cukup besar di
sekolah, maka diperlukan tenaga teknis yang membantu untuk melakukan
pekerjaan yang membutuhkan Kketelitian, tertib dan teratur dalam
penyimpanannya. Sehingga semua yang terkait dengan administrasi sekolah
dapat dipenuhi dan tersedia.

d. Mekanisme pengarsipan yang belum sistematis dan manual menjadi kendala

yang cukup mengganggu.

Peran Kepala Sekolah Mengelola
sebagai Administrator administrasi
e Pembelajaran dan
BK

e Kesiswaan

e Ketenagaan

e Keuangan

e Sarana prasarana
e Persuratan

v i
Kendala : Solusi :

¢ Fungsi administrator lebih ¢ Pengadaan sarana
menyita waktu prasarana

e Belum tersedianya ruang e Rekrutmen SDM dan
khusus dokumen/arsip pelatihan

¢ Kurangnya tenaga staf e Pembuatan software
administrasi komputerisasi IT

e Mekanisme pengarsipan yang
belum sistematis

Gambar 3.3 Bagan Peran Kepala sekolah sebagai Administrator
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4. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Perbaikan mutu SMP Muhammadiyah Sukau Lampung akan sangat

ditentukan sampai sejauhmana kinerja SDM yang ada di sekolah tersebut. Untuk

memperbaiki mutu SMP maka peran supervisi sangat menentukan sebagai

bahan kajian perbaikan SDM. Berikut ini hasil temuan yang penulis dapat dari

informan:

a.

Kepala sekolah membuat program perencanaan supervisi. Dalam
pelaksanaannya untuk supervisi kelas dibantu oleh 2 orang wakil kepala
sekolah.

Pengawas Sekolah Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Barat juga
melakukan supervisi, untuk mengetahui kondisi nyata para guru dan
karyawan di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung. Selain itu supervise
dilakukan untuk penilaian raport guru di SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung dan pembuatan perencanaan perbaikan SDM yang akan dating.
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah meliputi supervisi kinerja SDM di
lingkungan SMP Muhammadiyah Sukau Lampung, supervise kelas, dan
supervise ekstra kurikuler.

Supervisi kinerja guru dan karyawan (SDM) meliputi kedisiplinan kehadiran
dan pulang, tanggung jawab kerja pada masing-masing tugas guru dan
karyawan, kedisiplinan dalam menjalankan alur pembelajaran di kelas,
kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas tambahan,
kehadiran rapat, dan kehadiran dalam MGMP.

Supervisi kelas meliputi implementasi kurikulum dan proses belajar
mengajar, administrasi proses belajar mengajar, penanganan siswa,
majemen kelas, display kelas.

Supervisi ekstra kurikuler meliputi, kehadiran guru, program kurikuler, proses
implementasi program, penangan siswa.

Setelah dilakukan supervisi dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan
Pengawas Sekolah kemudian data diolah dan dibuatlah rumusan program
secara bersama oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah kemudian
ditambah masukkan dari Pengawas Sekolah. Program yang dibuat adalah
perbaikan kinerja dan ketrampilan untuk SDM.

Program peningkatan kinerja dan keterampilan untuk SDM meliputi:
pelatihan manajemen dan kepemimpinan, tim kerja, workshop, pembekalan

rutin pedagogic dan psikologi anak, MGMP, pembinaan akhlak penilaian.

59



Permasalahan yang muncul terkait dengan peran kepala sekolah sebagai

supervisor yaitu:

a.

Supervisi kinerja belum rutin terhadap satpam. Sehingga kinerja satpam
belum optimal. Belum terbangun inisiatif yang tinggi untuk
bertanggungjawab terhadap pekerjaan-pekerjaannya.

Kurangnya intensitas supervisi untuk proses belajar mengajar di kelas. Hal
ini dirasakan oleh guru dan diakui oleh kepala sekolah. Mengingat guru-guru
di SMP cukup banyak maka kepala sekolah lebih memprioritaskan agenda
supervisi pada guru-guru yang perlu penangan segera. Namun dari temuan
yang didapat peneliti, semua guru menginginkan disupervisi, karena hal ini
juga menimbulkan semangat dan selalu ada perbaikan dalam mengajar.
Agenda kepala sekolah yang padat sehingga supervisi tidak berjalan sesuai
agenda. Mengingat peran kepala sekolah bukan hanya sebagai supervisor
tapi juga menuntut peran lain, maka ini cukup menyulitkan dalam melakukan
supervisi yang intensif. Peran yang cukup menyita adalah terkait dengan
administrasi yang mendadak dengan dinas terkait. Hal ini sering terjadi
terutama terkait dengan program-program pemerintah yang administrasinya
lebih rumit.

Supervisi ekstrakurikuler belum berjalan sepenuhnya dan keterbatasan
keahlian kepala sekolah dalam penguasaan keterampilan ekstrakurikuler
yang diajarkan. Supervisi yang dilakukan sebatas ada tidaknya perencanaan
program ekstrakurikuler, kinerja guru ekstrakurikuler dalam menjalankan

program, perkembangan siswa terhadap program ekstrakurikuler itu sendiri.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut di atas, ada beberapa solusi yang

dilakukan. Adapun solusi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.

Mengikutsertakan Pengawas Sekolah untuk menjadi supervisor. Dalam
perjalanannya keberadaan supervisor di luar manajemen kepala sekolah
cukup efektif karena lebih obyektif dan intensitasnya lebih banyak.

Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar, maka diadakan
juga program per teaching 2 pekan 1 kali di ruang lingkup MGMP.

Sebagai bentuk wadah guru untuk saling menilai dan memberi masukkan
pada teman sejawat dalam keterampilan mengajar

Lebih ditingkatkan supervisi ekstrakurikuler dengan adanya forum diskusi

antara kepala sekolah dengan guru-guru ekstrakurikuler.
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Diskusi ini membahas peningkatan-peningkatan capaian dari masing-masing

ekstrakurikuler dan perkembangan potensi anak dan hambatannya.

Peran Kepala Sekolah
sebagai Supervisor

Solusi :

e Meminta supervisor
dari pengawas
sekolah

e Mengadakan
program peningkatan
keterampilan
mengajar

¢ Pembentukan forum
diskusi ekskul

e Menyusun
program supervisi

5. Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin (Leader)

v

e Supervisi kinerja
e Supervisi kelas
e Supervisi ekskul

s

Program
¢ Pelatihan
e Workshop
e MGMP
e Pembekalan
e Raport guru

Kendala :

e Supervisi kinerja
belum optimal
pada satpam

e Supervisi kurang
intensif

e Superivisi belum
maksimal karena
agenda kepala
sekolah yang
padat

e Supervisi ekskul
belum mendalam

Gambar 3.4 Bagan Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Semua informan menyatakan bahwa kepemimpinan sangat menentukan

keberhasilan sebuah sekolah untuk menjadi lebih baik. Karena pemimpinlah

yang akan membawa gerbong sekolah sesuai dengan tujuan atau tidak.

Berdasarkan temuan di lapangan terhadap peran kepala sekolah sebagai

pemimpin adalah sebagai berikut:

a.

Kepala sekolah memahami visi, misi dan karakteristik SMP Muhammadiyah

Sukau Lampung. Pemahaman ini penting agar semua program dan kerja-

kerja dibingkai oleh visi dan misi serta tidak meninggalkan karateristik SMP

Muhammadiyah Sukau Lampung yang mengintegrasikan nilai-nilai islam

dalam setiap aspek di sekolah begitu juga sebaliknya mengintegrasikan

semua aspek di sekolah dalam pembelajaran nilai-nilai kelslaman.

Kepala sekolah selalu mensosialisasikan,

mengimplementasikan dan

mengevaluasi visi, misi dan karakteristik SMP Muhammadiyah Sukau pada

setiap pembelajaran dan kegiatan yang dilakukan guru, karyawan dan siswa.
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Kepala sekolah mampu memberdayakan guru-guru dan karyawan untuk
mencapai tujuan sekolah. Hal ini di dukung karena karakteristik
kepemimpinan kepala sekolah yang diterima oleh guru dan karyawan.
Karakteristik kepala sekolah SMP Muhammadiyah Sukau Lampung sebagai
pemimpin, meliputi: demokratis, memiliki keteladanan, tegas, disiplin, dekat
dengan bawahan, menngaprsiasi kerja-kerja bawahan. Karakter ini culup
membuat guru nyaman.

Kepala sekolah dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diprogramkan, yang
diberikan oleh dinas terkait maupun oleh Dinas Pendidikan. Keberhasilan ini
salah satunya didukung oleh kerja-kerja guru dan karyawan.

Upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah agar dapat menjalankan
perannya sebagai pemimpin, yaitu mensosialisasikan visi,misi, karakteristik
dan targetan SMP Muhammadiyah Sukau Lampung dengan media di
dinding koridor sekolah. Kemudian mengimplementasikan dalam setiap
pembelajaran, kegiatan, rapat dan kehidupan sehari-hari di sekolah.

Menjalin komunikasi yang efektif baik antar sesama guru, karyawan, dan
siswa. Agar terhindar komunikasi yang negatif dan tidak produktif.

Selalu memberi penghargaan pada guru dan karyawan yang memiliki kinerja
yang baik, sehingga menambah motivasi guru-guru dan karyawan untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Kemudian menjalankan
sangsi bagi guru dan karyawan yang melanggar kesepakatan dengan aturan
sekolah, baik dalam bentuk sangsi ringan maupun berat. Hal ini membuat

guru dan karyawan menghormati kepala sekolah sebagai sosok pemimpin.

Peran Kepala Sekolah

sebagai Pemimpin

Karakteristik
kepemimpinan kepala
sekolah :

e Demokratis

¢ Keteladanan

¢ Disiplin

e Tegas

¢ Dekat dengan bawahan

\ 4

Faham visi, misi dan
tujuan SMP
Muhammadiyah Sukau
Lampung
Mampu memberdayakan
guru dan karyawan

¢ Menyeleksaikan tugas
sesuai dengan target

Upaya mewujudkan
peran:

e Mensosialisasikan visi,
misi dan tujuan SMP
Muhammadiyah Sukau
Lampung

e Mengimplementasikan
visi, misi, dan tujuan
SMP Muhammadiyah
Sukau Lampung

e Menjalin komunikasi
yang efektif dengan
warga sekolah

¢ Memberi penghargaan
dan sanksi

Gambar 3.5 Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin
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6.

Peran Kepala Sekolah sebagai Pencipta Iklim Kerja
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, penulis menemukan beberapa

hal yang dilakukan kepala sekolah dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif

dan nyaman dalam bekerja di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung. Temuan

yang didapat adalah sebagai berikut:

a.

Kepala sekolah berupaya memenuhi kenyamanan secara fisik, berupa
pengadaan fasilitas yang menunjang guru dalam proses belajar mengajar.
Begitu juga dengan karyawan difasilitasi sarana yang memudahkan dalam
kerja.

Selain memenuhi kebutuhan fasilitas atau sarana dan prasarana yang
memadai, kepala sekolah juga membuat seperangkat mekanisme kerja atau
perangkat selain sarana prasarana.

Menciptakan iklim kerja bukanlah suatu yang mudah, dibutuhkan peran

semua pihak agar iklim kerja yang sehat terbangun. Ada beberapa hal yang perlu

ditingkatkan oleh kepala sekolah agar iklim kerja terbangun dengan baik.

Adapaun beberapa hal yang perlu ditingkatkan adalah sebagai berikut:

a.

Komitmen beberapa guru dalam masalah kedisiplinan perlu ditingkatkan
agar terbangun kedisiplinan yang masif.

Ketegasan dan konsistensi kepala sekolah dalam menegakkan aturan
kepegawaian dan tata tertib

Perlu ditingkatkan untuk menciptakan komunikasi yang hangat dan terbuka

antar kepala sekolah dan guru, atau antar guru dan guru.

Peran Kepala Sekolah
sebagai Pencipta Iklim Kerja

Fasilitas/sarana

Psikis/non fisik :

pras:ranal:( i e Aturan kepegawaian
b:sagr%a etla g e Tatatertib
perlengkapannya d e Alur belajar
Laboratorium e Budaya sekolah _
Musholla e Memberi kenyamanan . Penghargaan dan saksi
Multimedia secara fisik/fasilitas e Pembinaan akhlak
Alat peraga e Memberi kenyamanan P e Peningkatan skill
Buku-buku penunjang psikis/non psikis N e Gaji dan tunjangan
ATK

I

Hal yang perlu diperhatikan:
o Kedisiplinan
* Ketegasan dan konsistensi kepala sekolah
o Komunikasi yang hangat dan terbuka

Gambar 3.6 Bagan Peran Kepala Sekolah sebagai Pencipta Iklim Kerja
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7.

Peran Kepala Sekolah sebagai Wirausahawan
Temuan peneliti mengenai peran kepala sekolah sebagai wirausahawan

adalah sebagai berikut:

a. Kepala sekolah memiliki program-program yang bernilai jual di masayarakat.
Walaupun segmen masyarakat untuk SMP Muhammadiyah Sukau Lampung
adalah segmen yang khusus. Program-program yang memiliki nilai jual di
masyarakat, yaitu: karakter building teraktualisasi pada diri siswa. Karakter
yang terbangun adalah karakter akhlaq. Kemudian prestasi akademik yang
baik, penyelenggaraan even-even yang terbuka pada masyarakat, dukungan
pihak dari dinas terkait dan pihak swasta terhadap program yang digulirkan.

b. Kepala sekolah memiliki karakter sebagai enterpreuner, yaitu motivasi yang
tinggi, gigih, kreatif, inovatif, dan optimis. Karakter ini sebagai kemampuan
dalam menghadapi kendala-kendala yang ada dalam mengelola SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung.

c. Kendala-kendala yang dihadapi sekolah cukup mengganggu program
peningkatan mutu di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung. Beberapa
kendala yang dihadapi adalah, kerjasama dengan orang tua terkait dengan
perkembangan belajar siswa yang sedikit bermasalah, kedisiplinan
beberapa guru yang dikhawatirkan menular pada guru lain, kemudian
konsistensi guru pada aturan yang sudah disepakati.

Peran Kepala Sekolah
sebagai Wirausahawan
v
o Memiliki jiwa usahawan

Program-program : * Memiliki jiwa yang kerja Karakteristik

keras untuk mencapai wirausahawan

e Karakter akhlak keberhasilan kepala sekolah :

pada siswa »| ¢ Pantang menyerah dalam

o Akademik yang menghadgpi kendala ) « Gigih

baik * Jiwa naluri ) « Kreatif

e Even-even kewirausahawan dalam_ o Inovatif

terbuka mengelola sumber belajar o optimis

e Dukungan relasi

Gambar 3.7 Bagan Peran Kepala Sekolah sebagai Wirausahawan
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Berdasarkan hasil penelitian maka, pembahasan mengenai peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru dideskripsikan,
sebagai berikut 1) Peran Kepala Sekolah sebagai Pendidik (educator), 2) Peran
Kepala Sekolah sebagai Manajer, 3) Peran Kepala Sekolah sebagai
administrator, 4) Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor, 5) Peran Kepala
Sekolah sebagai Pemimpin (Leader), 6) Peran Kepala Sekolah sebagai Pencipta

Iklim Kerja, 7) Peran Kepala Sekolah sebagai Wirausahawan (enterpreuner).

a. Peran Kepala Sekolah sebagai Pendidik (Educator)

Pada proses observasi, peneliti mengamati dan menggali informasi
bagaimana tugas pokok kepala sekolah sebagai pendidik. Kepala sekolah adalah
jabatan sebagai tugas tambahan. Pada hakekatnya kepala sekolah adalah
seorang guru yang memangku jabatan. Oleh karena itu walaupun menjabat
sebagai kepala sekolah, kepala sekolah tetap mempunyai tugas mengajar.
Berdasarkan diskusi peneliti dengan Pengawas Sekolah, didapat bahwa jabatan
kepala sekolah diberikan melalui jenjang karir dan penilaian terhadap kinerja
guru. Sebagai seseorang yang akan memangku jabatan kepala sekolah, beliau
juga harus memiliki profesionalisme yang baik sebagai seorang guru.

Menurut Rusman (2012: 19) menyatakan bahwa guru yang profesional
merupakan faktor penentu proses pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat
menjadi guru yang profesional, mereka harus mampu menemukan jati firi dan
mengaktualisasikan diri sesuai dengan kemampuan dan kaidah-kaidah guru
yang profesional. Di dalam dunia pendidikan guru adalah seseorang pendidik,
pembimbing, pelatih, dan pengembangan kurikulum yang dapat menciptakan
kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar
menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa
untuk berfikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi
kemampuannya.

Berdasarkan pengamatan, peneliti dapat melihat bagaimana kepala sekolah
memiliki jiwa pendidik yang cukup baik. Hal ini terlihat dari kecintaannya terhadap
profesi yang disandangnya, kecintaannya terhadap dunia anak, dan memiliki
kompetensi sebagai guru. Ketiga hal ini membuat kepala sekolah sebagai guru
dapat memberikan keteladanan kepada guru-guru lain bagaimana jiwa seorang
pendidik.
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Kecintaan pada profesi sangat penting ditekankan pada semua guru, agar
para guru bekerja dengan panggilan jiwa bukan karena keterpaksaan. Kecintaan
pada profesi akan melahirkan kekuatan untuk menjunung profesi yang
disandangnya. Kecintaan pada profesi ini juga akan melahirkan rasa bangga
pada tugas yang diembannya, karena tugas mencerdaskan bangsa adalah tugas
inti dari kemajuan bangsa ini. Bagaimana pendapat Rusman (2012: 55)
menyatakan bahwa melaksanakan tugas sebagai guru harus didukung oleh
suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya untuk
mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa.

Kecintaan terhadap dunia anak sangat mempengaruhi guru dalam proses
pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Tugas guru bukan
semata-mata mentrasformasi ilmu pengetahuan. Tapi juga mendidik untuk
merubah perilaku anak dari tidak baik menjadi baik, dari tidak tahu menjadi tahu,
dari malas menjadi rajin, dan sebagainya.

Peneliti mengamati kepala sekolah dalam perannya sebagai pendidik, sangat
mencintai dunia anak. Kecintaannya terhadap dunia anak, membuat anak-anak
senang dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya. Kecintaannya
terhadap anak, membuat beliau mudah memahami perilaku anak sehingga
memudahkan juga dalam merubah perilaku negatif anak menjadi perilaku yang
positif.

Melalui pengamatan dan diskusi dengan kepala sekolah selaku informasi
dalam penelitian, dan diskusi dengan beberapa guru. Informasi yang didapat
mengenai prestasi-prestasi kepala sekolah sewaktu beliau belum menjabat
kepala sekolah. Bagaimana keberhasilannya merubah perilaku-perilaku anak
menjadi lebih baik. Kemudian pendekatan-pendekatan yang dilakukan dalam
pembelajaran sesuai dengan perkembangan usia anak SMP. Kreatifitas kepala
sekolah sebagai guru dapat terlihat bagaimana memberikan pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga anak-anak termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, bahwa terkait dengan peran kepala
sekolah sebagai pendidik. Menuntut kepala sekolah tetap mempunyai kewajiban
mengajar. Kepala sekolah mempunyai kewajiban mengajar 6 jam dalam satu
minggu. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, peran sebagai pendidik
dalam arti sebagai seorang guru agak kurang optimal. Kadang mengalami
benturan dengan tugas-tugas administrasi yang harus diselesaikan cepat dan

mendadak dari Dinas Pendidikan.
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Kepala sekolah cukup mengalami kesulitan bila waktu mengajar berbenturan
dengan kerja-kerja yang harus diselesaikan keluar. Jam mengajar yang
dijadwalkan pada pagi hari kadang berbenturan dengan kerja-kerja yang harus
diselesaikan pada jam kerja pagi hari. Walaupun kegiatan-kegiatan ini tidak rutin,
tapi cukup memberi porsi perhatian yang lebih, terutama kebutuhan dari Dinas
Pendidikan terhadap data-data yang dibutuhkan dari setiap sekolah. Sebagai
kepala sekolah yang baik, memiliki jiwa pendidik hanya semata pada diri kepala
sekolah, tapi harus disampaikan, ditanamkan pada semua guru. Apalagi
mengingat kepala sekolah adalah pimpinan sekolah yang berorientasi pada mutu
sekolah, maka mutu sekolah sangat ditentukan oleh mutu dari guru-guru yang
mengajar di sekolah tersebut. Kepala sekolah memiliki kewajiban dan
kepentingan untuk meningkatkan mutu guru-guru disekolahnya. Membina dan
mengarahkan guru agar profesional. Setiap guru dibantu dalam proses menjadi
guru profesional melalui sertifikasi guru dalam jabatan.

Upaya kepala kepala sekolah cukup baik dan mendapat sambutan baik dari
pihak guru. Karena guru menyadari bahwa peningkatan profesionalisme dalam
mengajar merupakan konsekuensi bagi profesi yang mereka sudah ambil. Dan
semakin profesionalisme mereka dalam mengajar, maka akan semakin baik

mutu pendidikan di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung.

b. Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer

Kepala sekolah sebagai manajer menempati posisi yang sangat menentukan
dalam mencapai tujuan sekolah. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
ditentukan oleh tersedianya manajer yang handal. Isu ini menjadi lebih relevan,
mengingat persaiangan dalam setiap jenjang dunia pendidikan makin intens.
Tanpa manajer yang handal maka mutu sekolah akan menurun, dan akan
mengakibatkan lembaga pendidikan tersebut sedikit siswanya, karena tidak
memuaskan stakeholders.

Kepala sekolah sebagai manajer di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung
menjalankan perannya. Fungsi-fungsi manajemen dijalankan, yaitu melakukan
perencanaan pendidikan, pengorganisasian pendidikan, menjalankan atau
melakukan penyelenggaraan pendidikan, melakukan kontrol dan evaluasi.
Proses pendidikan dalam bentuk tim, terdiri dari kepala sekolah dan dua wakil
kepala sekolah.

Menurut Rivai dan Murni (2009: 103) manajemen pendidikan meliputi empat
hal pokok, yaitu :
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1) Perencanaan pendidikan dimaksud untuk mempersiapkan semua
komponen pendidikan, agar dapat dilaksanakan proses belajar mengajar
yang baik dalam penyelenggaraan pendidikan dalam mencapai sasaran
pendidikan seperti yang diharapkan.

2) Pengorganisasian pendidikan ditujukan untuk menghimpun semua
potensi komponen pendidikan dalam suatu organisasi yang sinergis untuk
dapat menyelenggarakan pendidikan dengan sebaik-baiknya.

3) Penggiatan pendidikan adalah pelaksanaan dari penyelenggaraan
pendidikan dengan memperhatikan rambu-rambu yang telah ditetapkan
dalam perencanaan dalam rangka mencapai hasil pendidikan yang
optimal.

4) Pengendalian pendidikan dimaksudkan untuk menjaga agar
penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan dan semua komponen pendidikan digerakkan secara
sinergis dalam proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan
pendidikan yang dijabarkan dalam sasaran-sasaran menghasilkan output
secara optimal seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan
pendidikan.

Kepala SMP Muhammadiyah Sukau Lampung dalam membuat perencanaan
pendidikan bekerja dengan wakil kepala sekolah. Pembuatan perencanaan
program sekolah dilandasi berdasarkan evaluasi program sebelumnya dan
berdasarkan kebutuhan yang akan datang. Program dirancang sebelum tahun
pelajaran baru dimulai. Setelah rancangan program dibuat, maka disosialisasikan
dalam rapat kerja dengan dewan guru, untuk meminta masukkan terhadap
program yang sudah dirancang.

Berdasarkan pengamatan, wawancara dan dokumentasi yang dikumpulkan,
peneliti melihat program yang dirancang melibatkan semua guru-guru. Guru-guru
memberikan masukan berdasarkan kebutuhan program kelas. Baik program
yang berkenaan dengan pencapaian targetan proses belajar mengajar,
pengembangan peserta didik maupun program yang dibutuhkan dalam rangka
pengembangan dirinya. Guru-guru merasakan bahwa program yang dirancang
sudah sesuai dengan kebutuhan mereka. Program sekolah yang dibuat oleh tim
ditambah masukan dari guru, meliputi kurikulum dan program pengajaran, SDM,
kesiswaaan, keuangan, sarana dan prasarana, dan hubungan masyarakat.
Program yang dibuat sekolah adalah program yang secara teknis menyangkut
kegiatan untuk kesuksesan proses pembelajaran satu tahun ke depan.

Pengelolaan seluruh program sekolah di bawah wewenang kepala sekolah,
kemudian dibantu oleh wakil kepala sekolah. Untuk pengawasan pelaksanaan
program implementasi kurikulum dan proses belajar mengajar, kepala sekolah
membagi tugas dan wewenang wakil kepala sekolah. wakil kepala sekolah

memantau pengelolaan guru-guru terhadap kelas dan siswa, serta
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mengimplementasi kurikulum dan pembelajaran di kelas, kemudian memantau
terhadap keberlangsungan MGMP, perjalanan ekskul siswa. Serta penanganan
perkembangan spiritual, emosional, sosial, dan akademik siswa.

Pada pelaksanaan kegiatan di kerjakan oleh penanggung jawab setiap
kegiatan. Dalam proses belajar di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung, setiap
kelas ditunjuk koordinator, dari kelas 7 sampai dengan kelas 9 masing-masing
mempunyai koordinator. Koordinator yang bertanggung jawab untuk mengecek
kesiapan administrasi guru mengajar, mengkoordinir pelaksanaan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dan program satu bulan kedepannya.
Kemudian koordinator juga bertanggung jawab terhadap berjalannya kegiatan
kunjungan yang sesuai dengan tema pelajaran dan puncak tema kegiatan di
masing-masing levelnya. Sedangkan untuk program kesiswaan, berupa kegiatan
ekstrakulikuler, pelaksanaanya adalah guru yang telah ditunjuk dan mempunyai
kemampuan untuk membimbing dan mengembangkan masing-masing potensi
siswa. Program yang berisi kegiatan penunjang dilaksanakan oleh penanggung
jawab yang telah ditunjuk, seperti program pelatihan seni tari, olahraga, pramuka,
pesantren kilat, PHBI, PHBN dan lainnya. Pemantauan langsung oleh kepala
sekolah.

Pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan di SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung meliputi seluruh proses perencanaan pengadaan, pendayagunaan,
dan pengawasan sarana dan prasarana yang digunakan agar tujuan pendidikan
di sekolah dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Menurut Rohiat (2010: 26)
kegiatan manajemen sarana dan prasarana meliputi, 1) perencanaan kebutuhan,
2) pengadaan, 3) penyimpanan, 4) pengiventarisasian, 5) pemeliharaan, 6)
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan.

Terkait dengan pengelolaan sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah
Sukau Lampung, kepala sekolah membuat perencanaan kebutuhan yang
kemudian diajukan ke Dinas Pendidikan, kemudian jika pengadaan dipenuhi oleh
Dinas Pendidikan. Kemudian Dinas Pendidikan menyerahkan kepada kepala
sekolah untuk selanjutnya diinvetarisir dan disimpan. Penggunaan sarana dan
prasarana serta pemeliharyaannya diserahkan pada sekolah. Pengelolaan
keuangan di bawah tanggung jawab kepala sekolah dengan dibantu bendahara
sekolah. keuangan yang dikelola di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung
adalah dana BOS. Dana tersebut dialolasikan semua untuk kegiatan

terselenggaranya proses belajar mengajar.
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Program pengelolaan SDM di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung
meliputi, pengelolaan penempatan, pembinaan rutin MGMP, dan pembinaan
kinerja. Sedangkan untuk rekrutmen kepegawaian, pengembangan dalam bentuk
pelatihan, dilakukan oleh Dinas Pendidikan. Mekanisme yang dibuat adalah
sekolah mengusulkan ke Dinas Pendidikan kebutuhan guru di SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung, untuk dapat ditempatkan di SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang didapat, program sekolah yang
dibuat sangat padat sementara waktu sangat terbatas, sehingga kontrol dan
evaluasi terhadap program kurang optimal. Evaluasi yang kurang optimal ini
mengakibatkan kurangnya data dalam analisis program ke depan. Kepala
sekolah perlu lebih intensif lagi melibatkan stake holder dalam pengawasan dan
evaluasi program sehingga program-program yang dibuat benar-benar menjadi

program bersama, dan ingin cukup meringankan tugas kepala sekolah.

c. Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator

Peran kepala sekolah sebagai administrator dilakukan lebih di spesifik pada
pengarsipan semua dokumen, surat menyurat, keuangan selama proses sekolah
berjalan. Menurut Handayaningrat dalam Rohiat (2010: 13), mengemukakan :
“Administrasi dalam arti sempit, yaitu dari kata administratife (bahasa Belanda)
yang meliputi kegiatan catat-mencatat, surat menyurat, pembukuan ringan, ketik-
mengetik, agenda, dan sebagainya yang bersifat teknis perusahaan...”.

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan dokumen yang didapat,
kegaitan mengelola administrasi meliputi administrasi KBM dan BK, kesiswaan,
ketenagaan, keuangan, sarana prasarana, dan surat menyurat. Kegiatan kepala
sekolah sebagai administrator memang begitu luas dan banyak hal ini sesuai
dengan pendapat Soehari Trisha dalam Daryanto (1998: 7), bahwa administrasi
adalah keseluruhan proses penyelenggaraan dalam usaha kerja sama dua orang
atau lebih dengan secara rasional untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
sebelumnya secara efisien.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan informan, kegiatan
administrasi memiliki porsi yang cukup besar dalam peran kepala sekolah.
kegiatan administrasi menyita waktu dan tugas-tugas kepala sekolah yang lain.
Sebagian besar dari waktu yang tersedia lebih banyak mengurus kegiatan
administrasi. Hal ini terjadi karena tuntutan yang memang harus dipenuhi dalam

penyelenggaraan sekolah formal yang dikehendaki oleh dinas terkait.
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Kepala sekolah sebagai administrator berusaha untuk menjalankan fungsinya
dengan maksimal. Kepala sekolah dalam penyelenggaraan kegiatan administrasi
dibantu oleh staf tata usaha sesuai dengan fungsinya masing-masing. Namun
kepala sekolah perlu meningkatkan keahlian pegawai administrasi untuk
membantu dalam penyelesaian masalah administrasi, terutama dalam
pengarsipan, surat menyurat. Selain itu daya dukung berupa teknologi juga

dibutuhkan, agar mempermudah kerja-kerja yang berkaitan dengan administrasi.

d. Peran dan Fungi Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Peran kepala sekolah sebagai supervisor sangat penting dalam
meningkatkan kinerja guru. Sebagaimana pendapat Rivai dan Murni (2000: 149),
menyatakan  bahwa pimpinan  sekolah dalam menjalankan tugas
kepemimpinannya harus memahami peran dan sebagai pengawas, harus
mengerti bahwa pengawas itu melakukan pengamatan, pengawasan,
membimbing, dan menstimulir kegiatan-kegiatan dengan maksud untuk
memperbaiki. Perbaikan sekolah adalah kata kunci bagi kepala sekolah untuk
melaksanakan tugas kepengawasan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dan pengamatan di
lapangan, kepala sekolah melakukan supervisi. Supervisi dilakukan dalam
bentuk tim, yaitu dengan wakil kepala sekolah, dan Pengawas Sekolah. supervisi
yang dilakukan meliputi :

1. Supervisi kinerja guru dan karyawan, meliputi :
a. Kehadiran guru dan karyawan
b. Etos kerja (motivasi, kedisiplinan dalam menjalankan tanggung jawab
sebagai guru atau karyawan, dan tugas tambahan yang diberikan
sekolah).

c. Keikutsertaan dalam MGMP dan rapat sekolah

d. Keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan rutin
2. Supervisi proses belajar mengajar
SOP proses belajar mengajar
Administrasi proses belajar mengajar
Perencanaan proses belajar mengajar (RPP)

Pelaksanaan proses belajar mengajar

Pengkondisian kelas

-~ 0o o0 oo

Program remedial dan pengayaan

Pembuatan alat ukur keberhasilan proses belajar mengajar

Q@
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3. Supervisi kelas, meliputi :
SOP alur belajar siswa

Kebersihan, kerapihan, ketertiban, kedisplinian, dan keindahan kelas

a.

b

c. Administrasi kelas
d. Display kelas dan kaitannya dengan tema

e. Perangkat kelas

f. Tata tertib kelas

g. Program kelas
4. Supervisi ekstrakulikuler, meliputi :

a. Program ekstra kulikuler

b. Pelaksanaan ekstra kulikuler
5. Supervisi kesiswaan

a. Pencapaian karakter building siswa

b. Penanganan siswa berprestasi dan berbakat

c. Penanganan siswa bermasalah
6. Supervisi pelaksanaan MGMP

a. Program MGMP

b. Pelaksanaan MGMP

c. Peerteaching
7. Supervisi sarana dan prasarana, meliputi implementasi SOP pemakaian

sarana dan prasarana, pemeliharaan sarana dan prasarana.

8. Supervisi keuangan dan ketatausahaan, meliputi implementasi SOP
keuangan dan ketatausahaan.

Berdasarkan pengamatan yang didapat, kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah sudah membuat program supervisi. Pada hakekatnya tugas supervisi
dilakukan oleh kepala sekolah, namun mengingat peran kepala sekolah cukup
banyak, maka perlu melibatkan supervisor lain untuk membantu meningkatkan
kinerja guru dan karyawan, selain itu sebagai data perbandingan bagi kepala
sekolah terkait kinerja guru dan karyawannya. Mengingat tugas kepala sekolah
begitu berat, maka tim manajemen sekolah yang terdiri dari kepala sekolah dan
wakilnya perlu membuat mekanisme pembagian tugas dalam masalah supervisi.
Kepala sekolah melakukan supervisi terkait dengan kinerja guru dan karyawan,
supervisi proses belajar mengajar, supervisi kelas, supervisi sarana dan
prasarana, supervisi pelaksanaan MGMP, serta supervisi keuangan dan

ketatausahaan.
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Berdasarkan hasil supervisi, kemudian semua hasil supervisi dibahas oleh
manajemen sekolah dan Pengawas Sekolah, beberapa data yang didapat,
menyimpulkan bahwa, perlu dokumen prestasi guru dalam bentuk raport guru,
agar guru dapat bermotivasi dan berkompetisi untuk lebih berprestasi. Data
selanjutnya guru-guru yang memiliki pengalaman mengajar masih baru perlu
banyak belajar dengan guru senior. Perlunya pengembangan metode, teknik,
dan gaya baru dalam mengajar, perlu sering diingatkan bahwa guru adalah
fasilitator, sehingga siswalah yang harusnya menemukan, menyimpulkan
pengetahuan yang didapatnya. Guru hanya sebagai konfirmasi. Perlunya
peningkatan pengetahuan guru terhadap permasalahan-permasalahan siswa
yang berbeda setiap generasinya. Selain itu, perlunya peningkatan kreativitas
guru dan siswa dalam membuat display kelas yang nyaman, edukatif, rapi, indah,
dan memunculkan motivasi siswa dalam belajar. Upaya guru sudah terlihat
kreatif dan sesuai dengan tema pembelajaran, hamun perlu difahami bahwa
motivasi-motivasi guru juga perlu dikembangkan terkait dengan pengkondisian
lingkungan fisik kelas. Guru sangat merasakan pentingnya supervisi bagi
peningkatan mutu mereka dalam mengajar. Setelah kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah melakukan supervisi maka kepala beserta tim melakukan tindak
lanjut terkait hal apa saja yang harus diperbaiki pada guru. tindak lanjut dengan
membuat program kegiatan bagi peningkatan kualitas guru dalam profesinya.
Adapun kegiatan yang dilakukan berupa, pelatihan, workshop, MGMP,
pembekalan.

Menurut Daryanto (2006: 196) Supervisi pendidikan merupakan kegiatan
pembinaan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi akademik
sebaiknya dilakukan dengan pendekatan supervisi klinis yang dilaksanakan
secara berkesinambungan melalui tahapan pra-observasi, observasi
pembelajaran, dan pasca observasi.

Mengingat bahwa guru adalah manusia biasa, begitu juga dengan yang
lainnya, maka masukan, saran dalam rangka perbaikan yang terus menerus
sangat diperlukan. Dunia pendidikan selalu mengalami dinamika, maka setiap
guru dituntut juga melakukan perubahan, baik ilmu pengetahuan, komunikasi,

metode dan penguasaan terhadap teknologi.
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e. Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin (Leader)

Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan keberhasilan sekolah
dalam meningkatkan mutu sekolah. pada tingkat operasional, pimpinan sekolah
adalah orang yang berada di garis terdepan yang mengkoordinasikan upaya
peningkatan pembelajaran yang bermutu. Hasil pengamatan dan wawancara
didapat informasi, bahwa kepala sekolah SMP Muhammadiyah Sukau Lampung
selaku pimpinan sekolah memiliki pengaruh yang kuat pada kinerja guru dan
karyawan. Integritas dan keteladanan kepala sekolah yang cukup baik di mata
para guru dan karyawan menjadi motivasi tersendiri bagi mereka untuk bekerja
dengan baik.

Integritas kepala sekolah yang dirasakan para guru, adalah komitmen kepala
sekolah terhadap nilai-nilai agama, tegas dalam menegakkan aturan dan
kesepatan, komitmen dengan aturan yang berlaku dan konsisten dalam
menjalankannya. Keteladanan yang selalu dicontoh pada para guru terkait,
kedisplinan saat hadir dan pulang. Kedisiplinan dalam menjalankan aturan, tata
tertib, kedisiplinan dalam target mengerjakan tugas. Keteladanan menjadi
seorang guru Yyang profesional. Keteladanan ini cukup efektif untuk
menggerakkan guru-guru untuk dapat mencontoh perilaku tersebut dalam
bekerja.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Rivai (2005:2), menyatakan bahwa
definisi kepemimpinan secara luas adalah meliputi proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai
tujuan, mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristawa para
pengikutnya, pengorganiasasian dan aktivitas untuk mencapai sasaran,
memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan
kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau organiasasi.

Kepala SMP Muhammadiyah Sukau Lampung selaku pimpinan memiliki
karakter kepemimpinan yang demokratis. Terbuka terhadap kritikan, saran dari
guru dan karyawan. Guru merasakan bahwa kebijakan dan program yang dibuat
mengakomodir kepentingan sekolah, guru, dan siswa. Sehingga dukungan guru
terhadap kepemimpinan kepala sekolah sangat besar. Kepala sekolah
memahami karakteristik, visi, dan misi SMP Muhammadiyah Sukau Lampung
sebagai sekolah negeri. Sehingga semua program, sasaran program dan
aktivitas kegiatan tidak terlepas dari karakteristik, visi dan misi SMP

Muhammadiyah Sukau Lampung.
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Dukungan yang cukup baik dari guru dan karyawan sangat membantu kepala
sekolah mencapai target-target sekolah yang diinginkan.

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin pendidikan yang merencanakan,
mengorganisasikan, mengkoordinasikan, mengawasi dan menyelesaikan seluruh
kegiatan pendidikan di sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan. Tugas dan
peranan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, belum sepenuhnya dapat
diaksanakan pimpinan. Inilah yang menyebabkan kepala sekolah terjebak
dengan rutinitas pekerjaan dan belum mengupayakan peningkatan mutu sekolah
yang diarahkan pada penciptaan sekolah sebagai tempat pembelajaran lebih
baik. Oleh karena itu reposisi peranan kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan perlu ditinjau kembali, sehingga peranan kepala sekolah selaku
pemimpin pendidikan dapat lebih berarti.

Tugas dan tanggung jawab merupakan sesuatu hal yang harus dilaksanakan
oleh seseorang dalam memangku suatu jabatan. Demikian pula dengan tugas
dan tanggung jawab kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin
pendidikan yang memiliki peranan sangat besar dalam mengembangkan mutu
pendidikan di sekolah. Berkembangnya semangat kerja, kerjasama yang
harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang
menyenangkan dan perkembangan mutu profesional di antara para guru, banyak
ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian kepala
sekolah adalah salah satu kunci keberhasilan sekolah dalam mencapai

tujuannya.

f. Peran Kepala Sekolah sebagai Pencipta Iklim Kerja

Iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap guru lebih termotivasi
untuk menunjukkan kinerjanya secara unggul, yang disertai usaha untuk
meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, dalam upaya menciptakan iklim
kerja yang kondusif, kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip
sebagai berikut : 1) para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang
dilakukannya menarik dan menyenangkan, 2) tujuan kegiatan perlu disusun
dengan dengan jelas dan diinformasikan kepada para guru sehingga mereka
mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam
penyusunan tujuan tersebut, 3) para guru harus selalu diberitahu tentang dari
setiap pekerjaannya, 4) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan, 5) usahakan untuk memenuhi

kebutuhan sosio-psiko-fisik guru, sehingga memperoleh kepuasan.
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Kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja di SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung berupaya membuat iklim kerja yang kondusif bagi guru dan karyawan.
Iklim kerja yang diupayakan kepala sekolah adalah bagaimana semua orang
yang bekerja dalam lembaga pendidikan merasa nyaman baik fisik maupun
psikis. Bila kenyamanan kerja dapat tercipta, maka guru dapat memberikan kerja
yang optimal sehingga orientasi pada peningkatan mutu dapat terus dilakukan.

Kenyamanan secara fisik yang diupayakan oleh kepala sekolah dengan
memfasilitasi kebutuhan guru dalam melaksanakan tugasnya, baik berupa ruang
kerja, laboratorium, musholla, alat peraga, maupun buku penunjang. Sedangkan
upaya kenyamanan secara psikis yang dilakukan adalah adanya aturan
kepegawaian yang jelas, tata tertib, budaya sekolah, gaji dan tunjangan bagi
guru dan karyawan honorer yang memadai, adanya peningkatan keahlian, dan
pembinaan.

Menurut pengamatan dan data yang diperoleh peneliti, kepala SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung selaku pimpinan menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif bagi guru dan karyawan. Ada dua upaya yang telah
dilakukan, meliputi :

1) Iklim kerja yang kondusif secara fisik, yaitu guru secara dapat bekerja dengan
nyaman karena kebutuhan fisik dalam bekerja terpenuhi. Seperti penataan
ruang kerja dan fasilitas yang cukup, ruang kelas dan fasilitas kelas yang
memadai, fasilitas penunjang pembelajaran, kebutuhan fasilitas tempat
ibadah, toilet. Selain itu mengingat guru bekerja dari pukul 07.30 — 14.00,
maka sekolah juga menyiapkan minuman dan makanan ringan bagi guru. Hal
ini untuk menghindari fisik guru tidak terganggu kesehatannya.

2) Iklim kerja yang kondusif secara psikis dan sosial
Selain iklim kerja yang kondusif secara fisik, guru juga membutuhkan iklim
kerja yang membuat nyaman secara psikologi. Kepuasan, motivasi dalam
kerja sangat ditentukan bagaimana suasana dan budaya kerja dalam sekolah
dibangun. Beberapa upaya yang dilakukan kepala sekolah agar membuat
nyaman dalam bekerja secara psikologis, yaitu : dibuat aturan kepegawaian
agar guru dan karyawan, alur belajar, budaya sekolah, penghargaan dan
sanksi, peningkatan keterampilan, gaji dan tunjangan bagi guru dan
karyawan honorer yang memadai.

Upaya yang dilakukan kepala sekolah cukup membuat guru-guru nyaman,

walaupuun fasilitas sarana yang diberikan tidak semua terpenuhi, namun cukup
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memadai dan sangat membantu kenyamanan dalam bekerja. Kepala sekolah
sangat mengupayakan fasilitas tersebut terpenuhi, dengan mengajukan pada
Dinas Pendidikan. Selain itu kepala sekolah juga mengupayakan kenyamanan
para guru secara psikologis, dengan adanya aturan kerja, diharapkan guru-guru
dapat bekerja sesuai dengan bingkai aturan yang ada. Bila guru berprestasi
dalam bekerja akan mendapat penghargaan dan bila guru belum prestasi dalam
kinerja akan mendapat pembinaan dan sanksi.

Budaya sekolah berupa komunikasi yang santun dan terbuka, hangat saling
menghargai, bekerja dalam tim selalu dihidupkan di setiap intraksi kerja guru-
guru dan karyawan, sehingga satu sama lain merasakan kenyamanan karena
adanya budaya sekolah yang mendukung. Satu hal yang tak kalah penting
adanya rutinnya pembinaan akhlak para guru dan karyawan. Bentuk pembinaan
dalam forum diskusi kelompok pengajian kecil setiap bulan sekali yang dibimbing
oleh ustad yang didatangkan khusus dalam diskusi agama. Pembinaan akhlak ini
dalam rangka pembentukan kepribadian guru yang agamis, akhlak yang mulia
dan dapat menjadi teladan bagi siswa. Adanya program peningkatan
keterampilan guru dalam mengajar merupakan satu upaya membuat guru
bertambah percaya diri untuk bekerja, bila guru memiliki kepercayaan diri dalam
bekerja, maka akan ada kepuasan dalam bekerja. Hal ini akan membuat mereka
nyaman dan terus berupaya untuk memberikan yang terbaik dalam bekerja.

Berdasarkan teori peranan Henry Mintzberg yang kemudian dikaitkan dengan
pendapat Silver tentang perilaku kepala sekolah dan hal-hal yang berpengaruh
dalam pembentukan iklim sekolah, maka peranan kepala sekolah dalam
menciptakan iklim sekolah dapat disimpulkan ada tujuh, yaitu : menciptakan
hubungan dan pergaulan antar personel, mengadakan pembinaan untuk
personel, pembagian tugas pendelegasian wewenang, menyelesaian konflik,
pemberian motivasi (penghargaan dan teguran dll), menghimpun dan
memanfaatkan informasi, mengharmoniskan dan memperkaya lingkungan
bekerja dan belajar. Selain teori peranan Henry Mintzberg yang
diimplimentasikan oleh Wahjosumidjo dalam konteks kepala sekolah diatas,
Hadari Nawawi (2015 : 90) membagi fungsi dan peranan kepala sekolah dalam 3
kategori, yaitu kepala sekolah sebagai administrator, kepala dan manajer.

‘Dalam kapasitas sebagai administrator kepala sekolah berfungsi
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, dan

mengawasi seluruh kegiatan pendidikan yang diselenggarakan di suatu sekolah.
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Dalam peranannya sebagai seorang Kepala, kepala sekolah berfungsi
mewujudkan hubungan manusiawi (Human Relationship) yang harmonis dalam
rangka membina dan mengembangkan kerja sama antar personel, agar secara
serempak seluruhnya bergerak kearah pencapaian tujuan melalui kesediaan
melaksanakan tugas masing-masing secara efisien dan efektif, dan ketika
berperan sebagai manajer pendidikan, kepala sekolah berfungsi mewujudkan
pendayagunaan setiap personel secara tepat, agar mampu melaksanakan tugas-
tugas secara maksimal untuk memperoleh hasil yang sebesar-besarnya, baik
dari segi kuantitas maupun kualitas dalam proses mengajar belajar di sekolah”.

Dari ketiga peranan yang disebutkan oleh Hadari Nawawi diatas, posisi
kepala sekolah ketika berperan sebagai Kepala sangat strategis atau mendukung
untuk menciptakan iklim sekolah. Karena, unsur inti dari iklim organisasi adalah
hubungan antar personel (Made Pidarta, 2013:134) sementara dari pendapat
Hadari Nawawi di atas, dalam peranan kepala sekolah ketika menjadi Kepala
disebutkan mempunyai fungsi dalam mewujudkan hubungan manusiawi yang
harmonis dalam rangka membina dan mengembangkan kerjasama antar
personel.

Selain itu adanya gaji dan tunjangan, juga menjadikan guru-guru nyaman
dalam melakukan kerja. Salah satu tidak optimalnya guru bekerja adalah karena
adanya kekhawatiran tidak tercukupinya kebutuhan finansial. Hal ini memicu guru
untuk mencari pekerjaan tambahan atau membuat ia tidak tenang dalam bekerja,

tidak termotivasi dalam bekerja.

g. Peran Kepala Sekolah sebagai Wirausahawan (Enterpreuner)
Pengembangan kreativitas dan inovasi sebagai basis kewirausahaan sekolah
merupakan ikon baru bagi kepala sekolah bersama warga sekolah.
Kewirausahaan sekolah dipahami sebagai kemampuan kreatif dan inovatif yang
dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari dan memanfaatkan peluang
menuju sukses. Inti kewirausahaan sekolah adalah kemampuan kepala sekolah
bersama warga sekolah untuk menciptakan sesuatu yang baru, unik, berbeda
atau bermakna (bernilai) melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi
terciptanya peluang, dan ruang. Agar kepala SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung dapat meraih sukses menerapkan pola kewirausahaan di sekolah,
kepala sekolah bersama guru dan tenaga kependidikan lainnya berpikir kreatif
dan bertindak inovatif untuk menghasilkan nilai tambah dari apa yang

diusahakan.
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Kepala sekolah perlu memberi pembelajaran kepada guru dan staf untuk
memahami dan mengaktualisasikan semangat dan jiwa kewirausahaan sekolah
dengan cara menyesuaikan dengan bidang tugasnya masing-masing.

Kepala sekolah diharapkan mampu menyakinkan semua pihak bahwa
sekolah adalah “lahan garapan bersama” dan maju mundurnya sekolah menjadi
tanggung jawab bersama. Jika sekolah maju, maka kemajuan itu menjadi “milik
bersama” artinya semua pihak mendapatkan manfaat dalam segala bentuknya.
Manajemen partisipatif yang diterapkan di sekolah akan memberikan
kepercayaan kepada guru dan staf sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Sekolah harus mampu mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dan
mengoptimalkan peran serta masyarakat sebagai salah satu pilar dalam
pengembangan sekolah berbasis kewirausahaan.

Persaingan dunia pendidikan semakin nyata, dibutuhkan program-program
yang mempunyai nilai jual di masyarakat. Oleh karena itu kepala sekolah harus
memiliki jiwa enterpreuner dalam mengelola sekolah. agar terus berkreatifitas
untuk memperkenalkan sekolah, sehingga masyarakat ingin menyekolahkan
anaknya di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung.

Menurut Sudrajat (2008: 157) Untuk menjadi kepala sekolah yang berjiwa
wirausaha harus menerapkan beberapa hal berikut:

1) Berpikir kreatif-inovatif.

2) Mampu membaca arah perkembangan dunia pendidikan.

3) Dapat menunjukkan nilai lebih dari beberapa atau seluruh elemen sistem
persekolahan yang dimiliki.

4) Perlu menumbuhkan kerjasama tim, sikap kepemimpinan, kebersamaan
dan hubungan yang solid dengan segenap warga sekolah.

5) Mampu membangun pendekatan personal yang baik dengan lingkungan
sekitar dan tidak cepat berpuas diri dengan apa yang telah diraih.

6) Selalu meng-upgrade ilmu pengetahuan yang dimiliki dan teknologi yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas ilmu amaliah dan amal ilmiahnya.

7) Bisa menjawab tantangan masa depan dengan bercermin pada masa lalu
dan masa kini agar mampu mengamalkan konsep manajemen dan
teknologi informasi.

Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara, kepala SMP
Muhammadiyah Sukau Lampung memiliki jiwa wirausaha. Program-program
yang dibuat memiliki nilai marketing di masyarakat, even-even yang dilakukan
mampu menjalin kerjasama dengan relasi lembaga pendidikan lain maupun non
lembaga pendidikan. Beberapa program yang menonjol dan menjadi perhatian
masyarakat adalah, pembentukan akhlak siswa, kegiatan kepramukaan, kegiatan

kesenian, dan kegiatan olahraga, yang sering mendapat prestasi.

79



Kepala sekolah selalu mengupayakan dengan gigih, pantang menyerah untuk
mencitrakan SMP Muhammadiyah Sukau Lampung sebagai sekolah pilihan.
Kalaupun ada kendala-kendala di lapangan, selama itu tidak mengganggu
secara prinsip dapat diatasi. Kepala sekolah berusaha membangun hubungan
baik dalam rangka mengatasi kendala-kendala di SMP Muhammadiyah Sukau
Lampung. Kendala yang umum terjadi yaitu kurang kerjasamanya beberapa
orang tua terkait dengan program sekolah.

Berdasarkan hasil penelitan Peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMP Muhammadiyah Sukau Lampung sudah
berjalan dengan baik, jika dilihat dari kerja sama tim yang bertanggung
jawab yang dimiliki oleh kepala sekolah, staf, guru, dan orang-orang yang
terlibat didalam meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan secara baik,
jelas dan terarah walaupun masih ada yang menjadi kendala-kendala dalam
pelaksanaannya.

Sebagai lembaga pendidikan yang bernaung pada Dinas pendidikan yang
berada pada Pemerintahan Kabupaten, mengembang visi misi pendidikan,
dimana dinamika pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga
edukatif dituntut pelaksanaan tugas sebagai guru sedapat mungkin bertindak
sebagai egen pembelajaran yang profesional. Dalam usaha memahami tugas
dan tanggung jawab tenaga pendidik dalam hal ini seorang guru, dalam acuan
dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajarannya adalah mengacu pada
Undang-undang Nomor : 20 Tahun 2003 dan Undang-undang RI Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Menyatakan Guru adalah
pendidik profesional. Untuk itu guru dipersyaratkan lebih memberdayakan dirinya
dalam menyongsong perubahan paradigma pendidikan dari mengajar ke proses
pembelajaran. Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar namun statusnya
sebagai fasilitator pembelajran olehnya itu guru sedapat mungkin
memiliki kualifikasi akademik minimal S.1 (starata satu) yang relevan dan
menguasai kompetensi sebagai agen pembelajaran.

Berbagai upaya yang harus dipikirkan dan dijalankan guna peningkatan mutu
pendidikan adalah peningkatan proses belajar mengajar yang sangat tergantung
kepada profesionalisme guru sebagai sumber daya manusia. Guru dituntut untuk
memiliki berbagai ketrampilan dalam menghantarkan siswa untuk mencapai

tujuan yang direncanakan. Sejalan dengan berbagai tuntutan yang dialamatkan
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bagi setiap guru, dengan berbagai syarat-syarat akademik seorang guru, maka
keberadaannya sangat diharapkan memberikan pembelajaran didasarkan pada
kompetensi yang harus dimiliki, seiring dengan tuntutan perkembangan jiwa
anak. Pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen
pembelajaran yang meliputi Kompetensi Paedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional ini dapat dibuktikan melalui proses
pencapaian mutu pendidikan berdasarkan Kreteri Ketuntasan Minimal (KKM).

Sosok pemimpin dalam hal ini seorang kepala sekolah selaku penanggung
jawab pengelolaan administrasi dan teknis pembelajaran diharapkan mampu
bertindak selaku manajer dalam upaya menumbuh kembangkan kompetensi
guru lewat pemberdayaan kompetensi guru melalui bentuk penghargaan seperti
pemberian kesempatan sertifikasi guru, pendidikan dan latihan profesi,
penyediaan sarana pendukung pembelajaran, pemerataan jam pembelajaran,
pemberian insentif berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya serta pemenuhan
jaminan kenyamanan dan keamanan dalam menjalankan tugas pembelajaran.

Upaya pembinaan kepala sekolah harus bisa memimpin bawahannya dengan
melakukan berbagai kegiatan, baik interaksi antar pemimpin dan bawahan
juga teknik komunikasi yang tepat dan kepribadian yang positif, sehingga apa
yang diinginkan dapat diikuti dengan baik dan terah. Dengan demikian
tugas yang begitu banyak yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dapat
didelegasikan kepada guru tentunya dengan tepat, artinya guru dapat
melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan dan yang diharapkan.

Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai hamba
sekaligus sebagai khalifah atau pemimpin yang sesuai dengan kapasitas dan
legalitasnya sebagai seorang pemimpin yang mengemban tugas dan tanggung
jawab. Begitu pun Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin dalam lingkup
sekolah mengemban tugas dan tanggung jawab yang akhirnya harus
dipertanggung jawabkan sesuai dengan profesionalannya. Sebagai pengelola
pendidikan sepantasnya kepala sekolah memiliki kemauan dan kemampuan
dalam bentuk kinerja sebagai kepala sekolah agar pendidikan berada dalam
nuansa proses pembelajaran yang menyenangkan (enjoyfull learning) dan
personil sekolah lebih menikmati lagi dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan UU No. 20 Tahum 2003 Pasal 3 yang berbunyi, Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar manjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting
karena kepala sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program
pendidikan di sekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada
kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai salah satu pemimpin
pendidikan. Hal ini karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang
profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber
organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Guru merupakan profesi yang mempersiapkan sumber daya manusia untuk
menyongsong pembangunan bangsa dalam mengisi kemerdekaan. Guru dengan
segala kemampuannya dan daya upayanya mempersiapkan pembelajaran bagi
peserta didiknya. Sehingga tidak salah jika kita menempatkan guru sebagai
salah satu kunci pembangunan bangsa menjadi bangsa yang yang maju
dimasa yang akan datang. Dapat dibayangkan jika guru tidak menempatkan
fungsi sebagaimana mestinya, bangsa dan negara ini akan tertinggal dalam
kemajuan Imu pengetahuan dan tekhnologi.

Serangkaian masalah yang meliputi dunia pendidikan dewasa ini masih
perlu mendapat perhatian dari semua pihak. Mulai dari kualitas tenaga pendidik
yang belum mencapai target hingga masalah kesejahteraan guru. Permasalahan
jauh lebih kompleks dalam lingkungan pendidikan kita. Boleh dikatakan tingkat
kualitas dan kompetensi guru menjadi kendala utamanya, mulai dari guru yang
tidak memiliki kelayakan kompetensi untuk mengejar mata pelajaran tertentu,
hingga rendahnya tingkat profesionalisme guru itu sendiri.

Masih ada beberapa guru yang kurang terpacu dan termotivasi untuk
memberdayakan diri, mengembangkan profesionalitas diri atau memutakhirkan
pengetahuan mereka secara terus-menerus dan berkelanjutan, meskipun
cukup banyak guru Indonesia yang sangat rajin menaikkan pangkat mereka dan
sangat rajin pula mengikuti program-program pendidikan kilat atau jalan pintas
yang dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan, masih sangat banyak guru
Indonesia yang kurang terpacu, terdorong dan tergerak secara pribadi untuk

mengembangkan profesi mereka sebagai guru.
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Kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara berkelanjutan.
Banyak guru yang terjebak pada rutinitas. Pihak berwenang pun tidak
mendorong guru ke arah pengembangan kompetensi diri ataupun karier. Hal itu
terindikasi dengan minimnya kesempatan beasiswa yang diberikan kepada guru
dan tidak adanya program pencerdasan guru, misalnya dengan adanya
tunjangan buku referensi dan pelatihan berkala. Profesionalisme dalam
pendidikan perlu dimaknai, artinya guru haruslah memiliki insting pendidik, paling

tidak mengerti dan memahami peserta didik.
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